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Naskah babad ini merupakan buah karangan R. Darmasumarta, di Paguwan, Purwakarta, pada tahun 1927.
Teks diawali dengan permohonan Adipati Paguwan kepada Rgja Brakumara dari Magjapait, agar
kedudukannya sebagal adipati Wirasaba dapat digantikan anaknya yang bernama Urang, karena dirinya
sudah merasa tua sehingga tidak mampu lagi untuk menunaikan tugasnya sebagai adipati. Dilanjutkan
dengan kisah Radenputra Majapait (Raden Baribin?) yang diusir dari istana. lakemudian pergi ke Pajgjaran.
Raja Pajgjaran menikahkannya dengan canggah Prabu Maradipa Pajgjaran. Pernikahan tersebut
menghasilkan empat orang anak, tigalaki-laki dan seorang wanita. Anak laki-laki masing-masing bernama
R. Keduu, R. Banyaksasra, R. Banyakgumarang, sedangkan anak perempuannya bernama Ngaisah. R.
Keduu pergi ke Mg apait, sampai di Wirasaba dipungut anak oleh Adipati Wirasaba. Suatu saat ia pergi ke
Majapait mewakili Adipati Wirasaba. Raja Mg apait memberikan hadiah berupaisteri dan tanah dari
Gunung Sumbing sampai Karawang, dan menjadi adipati Wirasaba dengan gelar Adipati Margautama.
Anaknyayang bernama R. Suwarga kemudian menggantikannya sebagai adipati dan bergelar Wargautama
pula. Sementaraitu, R. Banyaksasrayang ingin mencari R. Keduu disuruh oleh ayahandanya untuk pergi ke
Pasirluhur, R. Banyakgumarang ke Keling, dan Ngaisah ke Kegjawar. Di Pasirluhur R. Banyaksasra
kedatangan anak mranggi Kejawar yang bermimpi kejatuhan bulan dari Pasirluhur. Akhirnya anak mranggi
tersebut kawin dengan Ngaisah dan kembali ke Kejawar. Pendhita putra dari Pajgjaran pergi ke Pasirluhur,
ingin menemui anaknya. la bertemu dengan Mangun, anak R. Banyaksasra yang sudah meninggal. Ki
Pandita meramalkan bahwa Mangun kelak akan menjadi bupati Banyumas, di pinggir S. Lanang. Di
kemudian hari Mangun menikah dengan anak adipati Banyumas. R. Ciungwanara atau Banyakwide sebagai
Raja Pajgjaran mengusir adiknya yang bernama R. Jaka Susuruh. la pergi ke timur, dan setelah mendirikan
Magjapait, ia kemudian menyerang Banyakwide. Akhirnya Banyakwide melarikan diri ke Banakeling.
Setelah seratus tahun, Majapait yang saat itu rajanya bernama Ardiwijaya, hancur karena angin topan.
Seiring dengan makin menyurutnya pengaruh kergjaan Majapait, timbul kergjaan baru yaitu kergjaan
Demak, dengan rganya R. Patah yang beragama lslam. Adipati Wargautama juga masuk agama I slam.
Setelah Rgja Demak wafat, maka diganti oleh Mas Karebet, putra Ki Ageng Pengging, yang diambil
menantu oleh Raja Demak. lalebih dikenal dengan sebutan Jaka Tingkir, karenalamatinggal di desa
Tingkir. Keraton lalu dipindahkan ke Pgjang. Putri Adipati Wirasaba diambil sebagai isteri oleh Adipati
Pajang. K etika mendengar |aporan bekas besan Adipati Wirasaba yang menyatakan bahwa istrinya tersebut
adalah bekas menantunya, Adipati Pajang menjadi murka dan memerintahkan untuk membunuh Adipati
Wirasaba. Sepeninggal Adipati Wirasaba, Banyumas kemudian dibagi empat oleh putra menantunya, yaitu:
Banyumas, Bogor, Kerawang dan Manglen. Cerita dilanjutkan dengan kisah kergjaan Mataram, peristiwva
pemberontakan Untung Surapati di Kartasura, serta kisah pemerintahan Tumenggung Y udanagara di
Banyumas berikut anak keturunannya. Naskah terdiri atas dua bagian, berciri A 5.10a dan b. Naskah (b)
berbentuk macapat, disalin pada Januari 1928 dan naskah (a) merupakan ringkasan per pupuh dari naskah
(b) tersebut, disalin pada Februari 1928. Kedua naskah disalin di Surakarta (h.i), kemungkinan oleh staf


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20186393&lokasi=lokal

Pigeaud. Salinan (a) dikirim kepada R.A.A. Suyana, Bupati Sepuh Pasuruan, pada bulan Juli 1930. Dan
salinan (b) dikirim ke Panti Boedaja. Namun kedua salinan tersebut kini tersimpan di koleksi FSUI.



